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Manajemen pendidikan mengalami transformasi signifikan seiring dengan
perkembangan teknologi digital dan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence).
Perubahan ini menuntut pengelolaan pendidikan yang adaptif, berbasis data,
dan berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran. Penelitian ini
bertujuan menganalisa peran Artificial Intelligence dan pendekatan Data-
Driven Decision Making dalam manajemen pendidikan modern. Metode
penelitian menggunakan studi pustaka dengan menelaah berbagai literatur
nasional dan internasional terkait transformasi manajemen pendidikan
berbasis teknologi digital melalui teknik sintesis literatur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan Al dalam manajemen pendidikan mampu
meningkatkan efisiensi administrasi, mendukung personalisasi pembelajaran,
serta meningkatkan akurasi pengambilan keputusan berbasis data. Selain itu,
kepemimpinan digital menjadi faktor kunci dalam keberhasilan implementasi

teknologi di lembaga pendidikan. Transformasi ini memerlukan kesiapan
sumber daya manusia, dukungan kebijakan kelembagaan, serta sistem
pengelolaan data pendidikan yang terintegrasi untuk meningkatkan efektivitas
manajemen pendidikan di era digital.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan elemen strategis dalam pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas.
Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kompetensi individu serta mendukung
pembangunan sosial dan ekonomi suatu negara (Bond et al. 2021). Perkembangan teknologi digital telah
mengubah paradigma pengelolaan pendidikan dari sistem konvensional menuju sistem berbasis teknologi dan
data. Transformasi ini menjadi semakin signifikan pada era Revolusi Industri 5.0 yang menekankan kolaborasi
antara manusia dan teknologi cerdas (Dwivedi et al. 2021).

Manajemen pendidikan modern tidak hanya berfokus pada perencanaan dan pengorganisasian sumber
daya pendidikan, tetapi juga menekankan penggunaan teknologi digital untuk meningkatkan efektivitas dan
efisiensi organisasi pendidikan. Artificial Intelligence (AI) telah menjadi salah satu teknologi utama yang
digunakan dalam berbagai aspek pendidikan, mulai dari administrasi akademik, analisis performa siswa,
hingga pengembangan sistem pembelajaran adaptif (Khoalenyane and Ajani 2024).
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Penggunaan pendekatan Data-Driven Decision Making memungkinkan pengambilan keputusan yang
lebih objektif dan akurat dalam pengelolaan pendidikan. Dengan memanfaatkan data akademik, data kinerja
tenaga pendidik, serta data evaluasi pembelajaran, lembaga pendidikan dapat merancang kebijakan yang lebih
tepat sasaran dan berbasis bukti empiris (Ifenthaler and Schumacher 2016).

Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi dalam manajemen
pendidikan masih menghadapi sejumlah tantangan, seperti kesiapan sumber daya manusia, keterbatasan
infrastruktur teknologi, serta kebijakan regulasi pendidikan yang belum sepenuhnya mendukung integrasi
teknologi digital (Holmes and Tuomi 2022). Selain itu, penelitian sebelumnya lebih banyak membahas
penggunaan Artificial Intelligence dalam pembelajaran, sedangkan kajian mengenai integrasi Al dalam
manajemen pendidikan masih relatif terbatas.

Penelitian ini menawarkan sintesis konseptual baru dengan mengintegrasikan Artificial Intelligence, Data-
Driven Decision Making, dan kepemimpinan digital dalam satu kerangka manajemen pendidikan digital yang
komprehensif, yang belum banyak dibahas secara terpadu dalam penelitian sebelumnya.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (literature review) dengan pendekatan semi sistematis untuk
mengkaji berbagai pendapat dan hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian. Studi
pustaka merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis

literatur ilmiah guna memperoleh pemahaman konseptual dan teoritis terhadap suatu fenomena penelitian
(Snyder 2019).

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran artikel ilmiah dari jurnal nasional dan internasional
yang membahas manajemen pendidikan berbasis teknologi digital dan Artificial Intelligence. Sumber literatur
diperoleh melalui database ilmiah seperti Google Scholar, Scopus, dan ScienceDirect dengan menggunakan
kata kunci Artificial Intelligence in Education, Digital Educational Management, dan Data-Driven Decision
Making. Proses pencarian literatur dilakukan dengan mengombinasikan kata kunci menggunakan teknik
Boolean operator (AND dan OR) untuk memperoleh literatur yang relevan.

Kriteria pemilihan literatur meliputi artikel yang dipublikasikan dalam rentang waktu lima hingga sepuluh
tahun terakhir, relevan dengan topik penelitian, serta berasal dari jurnal bereputasi nasional maupun
internasional. Analisis data dilakukan melalui teknik sintesis literatur dengan mengelompokkan,
membandingkan, dan menginterpretasikan hasil penelitian sebelumnya secara sistematis untuk memperoleh
kesimpulan penelitian secara komprehensif (Xiao and Watson 2019).

Hasil dan Pembahasan

Model Konseptual Transformasi Manajemen Pendidikan Digital

Berdasarkan hasil sintesis literatur, transformasi manajemen pendidikan digital dipengaruhi oleh tiga
komponen utama, yaitu Artificial Intelligence, Data-Driven Decision Making, dan kepemimpinan digital.
Attificial Intelligence berperan sebagai teknologi pendukung dalam pengelolaan administrasi akademik,
analisis performa peserta didik, serta pengembangan sistem pembelajaran adaptif. Pendekatan Data-Driven
Decision Making berfungsi sebagai strategi manajerial dalam perencanaan kebijakan pendidikan, evaluasi
pembelajaran, serta peningkatan mutu pendidikan. Sementara itu, kepemimpinan digital berperan sebagai
faktor penggerak transformasi dalam mengelola perubahan organisasi pendidikan dan meningkatkan kesiapan
sumber daya manusia.

Transformasi Manajemen Pendidikan di Era Artificial Intelligence

Artificial Intelligence memberikan pengaruh besar dalam meningkatkan efektivitas manajemen pendidikan. Al
memungkinkan pengelolaan administrasi akademik secara otomatis melalui sistem informasi manajemen
pendidikan. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Al mampu meningkatkan efisiensi pengolahan data
akademik serta mendukung pengambilan keputusan berbasis analisis data yang lebih akurat (Zawacki-Richter
et al. 2019; Chen, Chen, and Lin 2020; Ouyang and Jiao 2021). Selain itu, perkembangan teknologi Al dalam
pendidikan menunjukkan tren peningkatan pemanfaatan sistem cerdas untuk mendukung layanan akademik
dan manajemen organisasi pendidikan secara berkelanjutan (Chassignol et al. 2018).

Penggunaan AI dalam manajemen pendidikan meliputi: (1) Otomatisasi pengelolaan data akademik; (2)
Analisis performa peserta didik; (3) Prediksi keberhasilan pembelajaran; (4) Pengembangan sistem
pembelajaran adaptif. Pemanfaatan teknologi ini membantu lembaga pendidikan meningkatkan kualitas
layanan pendidikan serta efisiensi operasional. Hal ini sejalan dengan penelitian (Holmes and Tuomi 2022)
serta (Holmes and Porayska-Pomsta 2023) yang menyatakan bahwa integrasi Al dalam sistem pendidikan
mampu meningkatkan kualitas pengelolaan organisasi pendidikan sekaligus mendukung pengembangan
sistem pembelajaran yang lebih personal dan adaptif. Selain itu, (Miao and Holmes 2021) menegaskan bahwa
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implementasi Al dalam pendidikan berpotensi meningkatkan kualitas manajemen pendidikan apabila
didukung kebijakan dan tata kelola yang tepat.

Data-Driven Decision Making dalam Pengelolaan Pendidikan

Pendekatan pengambilan keputusan berbasis data menjadi strategi utama dalam manajemen pendidikan
modern. Data pendidikan digunakan sebagai dasar dalam perencanaan kebijakan dan evaluasi program
pendidikan. Penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan learning analytics dapat meningkatkan efektivitas
pengambilan keputusan dalam sistem pendidikan (Ifenthaler and Schumacher 2016; Viberg et al. 2018).
Learning analytics memungkinkan pengelola pendidikan memahami pola pembelajaran siswa sehingga dapat
meningkatkan kualitas intervensi pembelajaran secara sistematis.

Implementasi Data-Driven Decision Making meliputi: (1) Analisis data hasil belajar siswa; (2) Evaluasi
kinerja tenaga pendidik; (3) Monitoring efektivitas kurikulum; (4) Pengembangan strategi pembelajaran
berbasis kebutuhan siswa. Pendekatan ini mampu meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan
pendidikan serta mendukung pengembangan kebijakan pendidikan berbasis bukti empiris (Bond et al. 2021).
Namun demikian, penerapan analisis data pendidikan juga memerlukan perhatian terhadap aspek etika dan
privasi data peserta didik (Slade and Prinsloo 2013).

Kepemimpinan Digital dalam Manajemen Pendidikan

Keberhasilan transformasi digital dalam pendidikan sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan pendidikan.
Pemimpin lembaga pendidikan dituntut memiliki kompetensi digital untuk mengelola perubahan organisasi
pendidikan. Kepemimpinan digital sangat penting dalam keberhasilan implementasi inovasi teknologi dalam
pendidikan, karena memfasilitasi integrasi alat digital dan menumbuhkan lingkungan yang kondusif untuk
inovasi dan kolaborasi. Kepemimpinan transformasional, khususnya, memainkan peran penting dengan
menginspirasi visi bersama dan memberikan dukungan individual, yang sangat penting untuk integrasi digital
dalam pengaturan pendidikan. Gaya kepemimpinan ini mendorong kolaborasi dan inovasi, penting untuk
mengatasi tantangan yang terkait dengan transformasi digital (Adeoye, Oladimeji, and Paramole 2024;
Kustomo 2025).

Kompetensi kepemimpinan digital meliputi: (1) Kemampuan mengelola sistem teknologi pendidikan; (2)
Pengambilan keputusan berbasis data; (3) Pengembangan inovasi pembelajaran digital; (4) Manajemen
perubahan organisasi pendidikan. Penelitian lain menunjukkan bahwa pemimpin pendidikan berperan sebagai
agen perubahan dalam mendorong transformasi pembelajaran berbasis teknologi dan penguatan kompetensi
abad ke-21 (Sherrill 2015; Fullan and Langworthy 2014).

Tantangan Implementasi Manajemen Pendidikan Berbasis Al

Meskipun memiliki berbagai manfaat, penerapan Al dalam manajemen pendidikan menghadapi beberapa
tantangan. Penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan kompetensi digital tenaga pendidik dan kesiapan
infrastruktur teknologi masih menjadi hambatan utama dalam transformasi digital pendidikan (Dwivedi et al.
2021; Selwyn 2021). Selain itu, kesenjangan akses teknologi antara lembaga pendidikan juga mempengaruhi
efektivitas implementasi sistem manajemen berbasis Al.

Tantangan implementasi meliputi: (1) Keterbatasan kompetensi digital tenaga pendidik; (2) Infrastruktur
teknologi yang belum merata; (3) Keamanan dan privasi data pendidikan; (4) Regulasi penggunaan teknologi
pendidikan. Pada Buku (Holmes, Bialik, and Fadel 2019) menegaskan bahwa pengembangan kebijakan
pendidikan berbasis teknologi diperlukan untuk memastikan penggunaan Al secara etis dan berkelanjutan.
Selain itu, (Boeskens and Meyer 2025) menyatakan bahwa transformasi digital pendidikan membutuhkan
integrasi kebijakan, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, serta penguatan ekosistem teknologi
pendidikan secara menyeluruh.

Strategi Pengembangan Manajemen Pendidikan Masa Depan

Strategi pengembangan manajemen pendidikan berbasis teknologi meliputi penguatan literasi digital tenaga
pendidik serta integrasi teknologi berbasis cloud dalam sistem manajemen pendidikan. Penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi cloud dan AI dapat meningkatkan fleksibilitas pengelolaan
pendidikan serta mendukung sistem pembelajaran yang lebih adaptif (Bond et al. 2021; Ali, Wood-Harper,
and Mohamad 2018). Cloud computing memungkinkan penyimpanan dan pengolahan data pendidikan secara
efisien serta mendukung kolaborasi digital antar pemangku kepentingan pendidikan (Sultan 2010).

Strategi pengembangan meliputi: (1) Penguatan literasi digital tenaga pendidik; (2) Pengembangan sistem
manajemen pendidikan berbasis cloud; (3) Integrasi Artificial Intelligence dalam evaluasi pembelajaran; (4)
Pengembangan kebijakan pendidikan berbasis teknologi. Strategi tersebut diharapkan mampu meningkatkan
kualitas pendidikan secara berkelanjutan dan mendukung transformasi pendidikan digital yang berorientasi
pada pembelajaran masa depan (Miao and Holmes 2021).
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Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi manajemen pendidikan berbasis
Artificial Intelligence tidak hanya dipengaruhi oleh kesiapan teknologi, tetapi juga ditentukan oleh kesiapan
organisasi pendidikan serta kompetensi sumber daya manusia. Integrasi Artificial Intelligence dalam
manajemen pendidikan akan lebih efektif apabila didukung oleh kepemimpinan digital yang mampu
mengelola perubahan organisasi secara adaptif. Selain itu, pendekatan pengambilan keputusan berbasis data
menjadi strategi utama dalam meningkatkan kualitas kebijakan pendidikan serta efektivitas pembelajaran pada
era pendidikan digital.

Simpulan

Transformasi manajemen pendidikan berbasis Artificial Intelligence dan Data-Driven Decision Making
merupakan kebutuhan strategis dalam menghadapi era pendidikan digital. Integrasi teknologi Artificial
Intelligence mampu meningkatkan efisiensi administrasi pendidikan serta mendukung pengambilan keputusan
berbasis data yang lebih akurat dan objektif. Keberhasilan implementasi transformasi digital dalam
manajemen pendidikan sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan digital, kesiapan sumber daya manusia, serta
dukungan kebijakan pendidikan yang adaptif terhadap perkembangan teknologi. Penelitian ini memberikan
kontribusi konseptual berupa model integrasi Artificial Intelligence, Data-Driven Decision Making, dan
kepemimpinan digital dalam pengelolaan pendidikan modern. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
menguji model konseptual ini melalui pendekatan empiris guna memperoleh validasi implementasi
manajemen pendidikan berbasis teknologi secara praktis.
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